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RINGKASAN

Seiring dengan perkembangan zaman, terjadinya persaingan yang begitu pesat termasuk pada
pelayanan publik pada pemerintahan desa, untuk itu organisasi dituntut untuk dapat memberikan
pelayanan yang maksimal dengan meningkatkan kinerja karyawan/pegawainya. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa Waiholo baik secara parsial maupun
simultan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, instrumen penelitian
menggunakan kuesioner, analisis data menggunakan regresi linier berganda, pengujian hipotesis
menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai koefisien regresi
positif, sedangkan koefisien regresi determinasi (R:) sebesar 0,658 (kontribusi pengaruh sebesar
65.,8%). Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) diperoleh semua variabel bebas memiliki nilai t....
> t.. (2,042) dengan nilai signifikan masing-masing < 0,05 dan hasil uji F (simultan) diperoleh
nilai F.... > F.. (2,920) dengan nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di kantor Desa Waiholo baik secara parsial (masing-masing) maupun secara simultan
(bersama-sama). Diharapkan kepada pemimpin dalam hal ini kepala Desa Waiholo dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di instansi Desa Waiholo dapat mengaplikasikan budaya
organisasi yang dianggap memiliki nilai baik bagi peningkatan kinerja, sehingga hal ini dapat
menunjang produktivitas petugas/staf yang ada di Desa Waiholo.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan,
Kantor Desa.




1.

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Zaman yang mengalami perkembangan dengan cepat berdampak pada persaingan
diantara perusahaan yang tidak dapat dikontrol lagi dikarenakan meningkatnya perusahaan
yang terus bermunculan. Tantangannya untuk negara yang dalam hal berkembang pada era
globalisasi sebagai pelaksananya pada perekonomian. Keterbukaan akan persaingan yang
terjadi diantara pelaku dari ekonomi secara global memberikan pemaksaan untuk perusahaan
dengan tuntutan keaktifannya dalam melakukan peningkatan akan kemampuan dengan
kualitasnya melalui SDM sehingga mampu berhadapan dengan persaingan dengan cara
global. Melalui perkembangannya yang begitu cepat pada bidang ekonomi menyebabkan
tuntutan untuk bangsa indonesia dalam terus mengikuti perekonomian yang berkembang dan
selalu mengetahui peluang yang tersedia. Terkait peluang sebagai bidang leasing yang juga
dalam perkembangannya dialami dengan hal positif untuk setiap tahun.

Perusahaan yang terbilang terbaik menjadikan tujuan yang harus dicapai oleh perusahaan
termasuk perusahaan yang bergerak dibidang pembiayaan. Berlombanya perusahaan
pembiayaan memberikan dalam hal selalu mendapatkan perolehan kinerja yang terbilang
terbaik. Hanya saja, upaya perlu dilakukan dengan komitmen dan kerja keras dan juga
sinergitas yang baik diantara SDM yang dari internal akan perusahaan dan juga kinerja yang
asalnya dari karyawan yang terbilang baik yang nantinya mampu berhadapan dengan keadaan
dalam hal ini perekonomian.

Faktor yang terbilang negatif yang nantinya mampu memberikan penurunan pada kinerja

dari karyawan seperti terjadi penurunan akan keinginan dari karyawan dalam mencapai dalam




hal ini prestasi kerja dan kurangnya waktu yang tepat untuk menyelesaikan pekerjaannya dan
terbilang kurang taat akan aturan serta lingkungan yang memberikan pengaruh dan
menurunnya semangat dalam hal ini teman kerja serta tidak mendapatkan contoh yang
nantinya menjadi acuan dalam hal mencapai prestasi dalam bekerja yang terbilang baik.
Semuanya sebagai penyebab menurunnya kinerja dari karyawan dalam melakukan pekerjaan.
Faktor yang nantinya akan digunakan untuk melakukan peningkatan akan kinerja seperti gaya
dalam memimpin dan budaya organisasi dan juga disiplin kerja. Melalui kenyataan tidak
semuanya pimpinan dalam memberikan perilaku yang baik ataupun kemampuan dalam
menciptakan iklimnya dan suasana dalam kerja yang terbilang kondusif dan juga kekeluargaan
yang nantinya dijumpai dengan pimpinan dalam melaksanakan kepemimpinan dengan sikap
yang terbilang egois dan ketidakmauan dalam bersikap akan kooperatif serta tidak mau dalam
hal ini berkorban serta tidak mau dalam hal memberikan akan dorongannya dalam
memberikan semangatnya akan kerja yang dilakukan oleh karyawan dan biasanya dalam
memberikan dampak akan perasaan yang tidak menyenangi akan karyawan pada atasannya
yang nantinya diwujudkan dalam bentuknya dengan sikapnya dengan bermalas-malasan
dalam hal ini saat bekerja dan juga kurang akan semangat dengan melakukan tanggapan setiap
tugasnya dengan memberikan untuk dilakukan pimpinan dan masalah dalam hal memberikan
indikasi adanya masalah pada gaya akan kepemimpinan (Suryani, 2018).

Pimpinan yang melakukan pengawasan pada karyawan beserta komunikasi yang
terbilang baik mampu memberikan ciptaan dalam hal akrab dengan baik pula. Sesuai dengan
Wahyuni (2015) terkait gaya akan kepemimpinan dalam hal mempunyai beberapa akan
kelemahan dalam bersikap yang terbilang kurang dalam memberikan hormat akan pimpinan

yang terbilang baik dari aspek perkataan dan juga perbuatan yang terbilang kurang dalam hal




rasa takut akan empat seseorang dari karyawan pada saat melakukan pada kesalahan
dikarenakan timbulnya dengan dugaannya terkait pimpinannya bahwa tidak melakukan
pemberian akan sanksi dengan teguran dengan tindakan. Pengawasan biasanya dalam hal ini
dilakukan oleh pemimpin dalam hal ini karyawan yang sangat kurang dimana pimpinan pada
satu minggu terbilang jarang melakukan pengecekan akan kondisi pada karyawan dan
karyawan merasakan akan adanya pimpinan dan tidak beradanya pemimpin terbilang tidak
ada bedanya, adanya indikasi dalam masalah melalui gaya akan kepemimpinan (Kusuma dan
Raharja, 2018). Gaya akan kepemimpinan yang terbilang tidak efektif dan tidak melakukan
pemberian dalam hal arahan yang terbilang baik dimana bawahannya terkait usaha dari semua
pekerjaan dalam hal mencapai tujuan dari organisasi melalui perusahaan. Pemimpin yang
terbilang jarang terkait keberadaannya di kantor mampu memberikan kesempatannya untuk
karyawannya dengan operasionalnya melalui kegiatan pada perusahaan. Pimpinan juga
kadang kurang dalam kesadaran akan pentingnya dan juga memberikan pengaruh dari gaya
akan kepemimpinan terkait peningkatan akan kinerja untuk karyawan seperti pemimpin
kurang dalam hal memberikan terkait kesempatan untuk karyawan dalam berpartisipasinya
dalam melakukan pengambilan akan keputusannya yang memiliki kaitan dengan kegiatan
dalam melakukan operasional (Dewi, 2012).

Pimpinan juga terbilang kurang dalam perhatiannya akan kinerja dari karyawan dan
mempunyai gaya dalam hal ini kepemimpinan yang terbilang kuat disertai dengan ketiadaan
akan tuntutannya yang terbilang tegas terkait pekerjaannya yang nantinya seharusnya
menyelesaikan yang dilakukan karyawan. Sesuai hal itulah yang membuat kurang pedulinya
karyawan pada pekerjaannya dan juga tanggung jawabnya dikarenakan atasannya terbilang

kurang dalam memberikan perhatian untuk bawahannya dalam melakukan tugasnya. Sikap




yang nantinya ditunjukkan oleh karyawan adalah kurangnya serius saat bekerja dan kurang
berkompetensi dalam melaksanakan pekerjaan melalui tugas yang nantinya diberikan seperti
telatnya dalam dokumen yang dikumpulkan serta kesalahan banyak dari data yang terdapat
dalam dokumen, melalui itulah pengaruhnya pada kinerja yang asalnya dari karyawan.

Sesuai dengan masalah dalam budaya yang terbilang dapat dilihat melalui perusahaan
untuk para karyawan yang terbilang kurang dalam hal ini kemaksimalannya dalam melakukan
penciptaannya dan juga memelihara akan suasana dalam bekerja yang terbilang baik dalam
instansi terkait terjadinya akan kerjasama yang terbilang kurang dalam hal harmonis antara
karyawan dan hubungannya diantara pemimpin yang nantinya mementingkan akan bidangnya
dari masing masing yang akan menyebabkan terjadinya kesenjangan dan terjadinya
kekurangan akan komunikasi diantaranya karyawan dengan lainnya. Hal tersebutlah yang
menjadi penyebab terjadinya budaya dalam berorganisasi yang terbilang bertentangan dan
dengan berbagai macam pihak yang nantinya saling melakukan pertahanan akan pendapatnya
dan tidak fokus dalam kinerja yang meningkat dalam berorganisasi (Cahyono, 2012).

Sesuai dengan Sedarmayanti (2014:75) memberikan pengertian terkait budaya dari
organisasi sebagai sebuah keyakinan dan sikap dan juga nilai yang dimiliki yang menimbulkan
organisasi dan dijelaskan menjadi sederhana serta budaya. Budaya dalam organisasi menyerap
dalam hal ini kehidupan dalam organisasi serta berlanjut pada memberikan pengaruh untuk
kehidupan dalam organisasi. Melalui hal itulah menjadikan budaya dalam organisasi
memberikan pengaruh yang terbilang besar terhadap aspek yang fundamental dari kinerjanya
dalam organisasi. Penjelasan itulah yang diterima dengan cara yang luas serta diberikan
dukungan oleh beberapa penelitiannya yang dalam hal memberikan penghubungan akan

kinerja dalam hal budaya akan organisasi. Melalui budaya dalam organisasi sebagai aspek




yang terbilang penting dengan melakukan peningkatan akan kinerja sehingga budaya dalam
organisasi yang harus dikelolanya dengan baik,dan jelas memperoleh dalam pengelolaan akan
organisasi dengan baik yang telah diperlukan pengertiannya yang telah jelas dan akan
perhatiannya pada budaya dalam organisasi.

Disiplin mampu memberikan penentuan dalam hal kinerja akan karyawan yang terbilang
baik serta tidak baiknya dalam melakukan dalam hal pekerjaan. Melalui hal inilah yang
menjadi masalahnya jika karyawan menjadi tidak disiplinnya dalam hal bekerja seperti datang
dengan terlambat serta seringnya tidak masuk tidak beserta izin sehingga pekerjaannya
terbilang terhambat dan menjadikan kinerja dari perusahaan tidak menjadi maksimal dan tidak
adanya kedisiplinan yang terbilang baik dan juga sulitnya untuk perusahaan memperoleh
hasilnya yang terbilang optimal. Memberikan indikasi dimana adanya masalah pada
kedisiplinan akan bekerja yang nantinya mampu memberikan pengaruh pada kinerja
(Syafrina, 2017).

Disiplin yang dibentuk sebagai persoalan yang wajib pada setiap karyawannya
dikarenakan dengan cara langsung dalam melakukan peningkatan akan kinerja. Akan tetapi
kenyataannya melalui kondisi sekarang terbilang banyak karyawan yang mempunyai
kedisiplinan dalam kerja yang terbilang baik. Melalui hal inilah yang nantinya mampu dilihat
keberadaannya karyawan yang dalam hal tidak masuk tidak beserta keterangan dan
terlambatnya datang untuk bekerja ke kantor dan juga keluar pada saat bekerja tidak beserta
izin dan seringnya waktu ditambah untuk liburan di saat hari libur seperti perayaan agama
dengan alasan yang bermacam-macam serta memberikan indikasi masalah pada kerja yang
disiplin (Putra, 2013).

2. Rumusan Masalah




1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa
Waiholo Kecamatan kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya?

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa
Waiholo Kecamatan kodi Utara Kabupaten Sumba Barat  Daya?

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa Waiholo
Kecamatan kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya?

4. Apakah gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja
karyawan Di Kantor Desa Waido Kecamatan kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitiannya yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Di Kantor
Desa Waiholo.

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa
Waiholo.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa
Waiholo.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan Di Kantor Desa Waiholo.
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya yaitu:

1. Bagi Penulis
Dijadikan sebagai bentuk penambahan akan pengetahuan dalam mempelajarinya sesuai

standar keilmiahan ilmu pengetahuan melalui output yang diperoleh setelah melakukan




penelitian dan menjadi terobosan baru untuk diaplikasikan dalam hal kedisiplinan dalam
bekerja melalui budaya organisasi dan kepemimpinan dalam perusahaan untuk dunia kerja
nantinya.
Bagi Pembaca
Dijadikan sebagai sumber informasi terkait SDM dalam hal informasi terkait gaya dalam
memimpin dan budaya dalam organisasi dan juga kedisiplinan dalam bekerja dalam
tercapainya kinerja yang terbilang baik.
Bagi Perusahaan
Menjadikan perusahaan dalam mempertimbangkan persoalan yang terjadi dalam
perusahaan dimana penelitian ini dilakukan dan juga dijadikan sebagai informasi dalam
melakukan perbaikan kinerja yang nantinya menjadi acuan dalam mencapai tujuan

bersama bersama karyawan.
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